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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan hidayah dan taufik-Nya, sehingga buku ini dapat
terselesaikan. "Nilai  Keikhlasan dalam  Al-Qur'an:
Membangun Etos Kerja Melalui Teori Self-
Determination" hadir sebagai upaya untuk menggali dan
memahami nilai-nilai keikhlasan yang terkandung dalam Al-
Qur'an serta relevansinya dalam membentuk etos ketja yang
positif.

Keikhlasan adalah salah satu nilai fundamental dalam
ajaran Islam, yang tidak hanya mempengaruhi hubungan
individu dengan Tuhan, tetapi juga berimplikasi pada sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
konteks profesional. Dalam dunia yang semakin kompetitif
dan materialistis ini, penting bagi kita untuk kembali
menegaskan nilai-nilai spiritual yang dapat menjadi landasan
etos kerja yang kokoh.

Buku ini mengintegrasikan pemikiran Al-Qur'an
dengan teori Self-Determination, yang menekankan
pentingnya motivasi intrinsik dalam mencapai tujuan. Melalui
pendekatan ini, diharapkan pembaca dapat menemukan cara-
cara praktis untuk menerapkan nilai-nilai keikhlasan dalam
pekerjaan mereka, sehingga tidak hanya mencapai kesuksesan
material, tetapi juga mendapatkan kepuasan batin dan
keberkahan.

ii



Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi
dan referensi bagi para akademisi, praktisi, dan siapa pun yang
ingin mendalami hubungan antara nilai-nilai spiritual dan etos
kerja. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga Allah
SWT senantiasa memberkati usaha kita dalam mencari ilmu

dan mengamalkannya.

Jakarta, Oktober 2024

Naufal Hafiid Ahmad, M.Ag
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BAB 1
KEIKHLASAN: INTI KEBAIKAN DAN
KESEMPURNAAN IMAN

Hati adalah sumber utama dari segala kebaikan dan
keburukan, dan obat yang paling efektif untuk hati adalah
keikhlasan. Keikhlasan adalah inti dan hasil dari iman yang
sejati. Seseorang tidak dapat dianggap beragama dengan
benar jika hatinya tidak ikhlas. Al-Qur an, kitab suci yang
kekal dan penuh mukjizat, menjadi sumber hukum Ilahi yang
mencakup seluruh aspek kehidupan. Salah satu sifat Ilahi
yang paling mulia adalah keikhlasan, yang menjadi dasar dari
iman kita. Melaksanakan amal kebaikan dengan ikhlas berarti
melakukannya semata-mata karena Allah SWT.'

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep keikhlasan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan perilaku individu. Keikhlasan, baik dalam
tindakan, niat, maupun sikap, merupakan aspek yang sering
ditekankan dalam ajaran agama, termasuk Islam. Al-Qur an
sebagai sumber utama ajaran Islam juga memberikan
penekanan yang kuat terhadap nilai keikhlasan. Dalam Al-
Qur an, konsep keikhlasan sering kali dihubungkan dengan
konsep iman, amal saleh, dan ketakwaan.

Saat membahas tentang keikhlasan, tidak bisa
dilepaskan dari pembersihan niat tulus dalam hati dan
melakukan perbuatan tanpa pamrih. Untuk membentuk
manusia yang berkepribadian ikhlas, diperlukan metode yang
disebut ibadah. Ibadah yang dilakukan oleh manusia, baik
dalam bentuk ritual Ilahi maupun tindakan sosial, harus
berakhir pada satu tujuan utama, yaitu Allah SWT yang Maha

! Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Beirut: Dar Kutub
Ilmiah, 1986, hal. 139.



Pengasih.” Amal yang ditujukan hanya kepada Allah SWT
inilah yang disebut ikhlas. Ikhlas di sini bukan berarti hanya
peribadatan khusus yang telah ditetapkan cara dan aturannya
secara fisik, tetapi lebih merupakan persoalan hati.’

Hati manusia bisa diibaratkan seperti lautan luas. Di
dalamnya tersimpan sejuta kebaikan dan keburukan,
kebahagiaan dan kesedihan, iman dan kekufuran, serta lain
sebagainya. Keikhlasan dan Kesyirikan juga bersemayam di
sana, dan hanya hati yang mengetahui niat serta tujuan dari
setiap perbuatan yang dilakukan. Membicarakan tentang
keikhlasan sebenarnya berarti membahas hati manusia.*

Beberapa ahli tasawuf berpendapat bahwa ikhlas
adalah predikat yang diperoleh oleh mereka yang melakukan
amal ibadah tanpa memperhatikan tanggapan atau penilaian
orang lain. Seorang akan tampak rendah apabila
memperhitungkan amal yang telah dilakukannya. Ketika
seseorang menyatakan bahwa ia sudah ikhlas dalam beramal,
maka keikhlasan orang tersebut masih perlu dipertanyakan.’

Sifat ikhlas seperti pada saat ini sudah mulai pudar
karena sudah banyak orang lebih mementingkan ego nya atau
kepentingan diri sendiri atas kepentingan bersama. Penulis
mengambil fenomena yang terjadi pada dewasa ini, seseorang
yang ingin bekerja tetapi pekerjaan tersebut supaya
dipandang oleh atasannya rajin dan mempunyai etos ketja
yang bagus. Maka ia selalu mengirim foto atau status yang
berkaitan dengan ketepatan waktu kedatangan kerja dan

2 Rachmat Ramadhan, Aktivasi Ikhlas Menjadi Ikhlas dalam

40 hari, Jakarta: Pustaka Cahaya Islam, 2012, hal. 3.

3 Ahmad Khalil, Narasi Cinta & Keindahan Menggali Kearifan
llahi dari Interaksi Insan, Malang: Uin-Malang Press, 2009, hal. 148.

4 Ahmad Hadi Yasin, Meraih Dahsyatnya Ikhlas, Jakarta:
Qultum Media, 2010, hal. 7.

5 Umar Sulayman Al-Asyqar, Ikhlas Memurnikan Niat, Meraih
Rahmat, Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006, hal. 63.
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melaporkan  kegiatan atau mengevaluasi  pekerjaan,
sedangkan kegiatan dan pekerjaan tersebut tidak ada
kaitannya dengan tanggung jawabnya dan masih banyak
tanggung jawabnya yang masih terbengkalai atau belum
maksimal tetapi dia tidak fokus dengan tanggungjawab nya
tersebut. Dia lebih mementingkan citra baik di mata
atasannya daripada tanggungjawab yang dia emban.

Memiliki jiwa ikhlas dalam melaksanakan segala
aktivitas seharusnya dapat meningkatkan semangat dalam
menjalani kegiatan, serta mendorong seseorang untuk terus
berprestasi dan berdedikasi. Ini karena dorongan utamanya
adalah mengharapkan pahala dan Ridha Allah SWT. Oleh
karena itu, bersikap ikhlas adalah suatu kewajiban bagi setiap
mukmin dan muslim, karena ikhlas merupakan
kesempurnaan agama yang berarti bebas dari syirik. Ikhlas
berlawanan dengan kemusyrikan; siapa yang tidak ikhlas,
berarti ia adalah orang yang menyekutukan Allah SWT. Syirik
memiliki tingkatan, dan ikhlas dalam tauhid bertentangan
dengan kemusyrikan terhadap ketuhanan. Syirik ada yang
tersembunyi dan ada yang jelas.’

Keikhlasan merupakan kewajiban dalam agama.
Keimanan seseorang akan sempurna dengan adanya
keikhlasan. Suatu amal diterima atau ditolak tergantung pada
kadar keikhlasan individu tersebut. Melakukan amal tanpa
dilandasi keikhlasan bagaikan kelapa tanpa isi, jasad tanpa
nyawa, pohon tanpa buah, awan tanpa hujan, anak tanpa garis
keturunan, dan benih yang tidak tumbuh. Ikhlas berarti
pemurnian. Dalam konteks pemurnian, ikhlas mencakup
beberapa aspek seperti pemurnian agama dari agama-agama
lain, pemurnian dari hawa nafsu dan bid'ah, pemurnian dari
noda-noda hitam dan penyakit hati, pemurnian dari kata-kata

® Muhammad Al-Ghazali, Thya’ Ulumiddin, Semarang: CV. Al-
Syifa, 1994, hal. 66.



Determination’’ Ryan & Deci.”” Menggaris bawahi bahwa
individu yang termotivasi secara intrinsik, yaitu yang

11 Teori Self-Determination dikembangkan oleh Ryan dan Deci
pada akhir 1970- an dan awal 1980-an. Teori ini menyoroti tiga
kebutuhan psikologis dasar yang universal: Autonomi, kompetensi, dan
keterkaitan. Menurut Ryan dan Deci, pemenuhan kebutuhan ini adalah
kunci untuk meningkatkan motivasi intrinsik dan kesejahteraan
psikologis. Mereka berpendapat bahwa ketika kebutuhan ini terpenubhi,
individu akan lebih termotivasi untuk terlibat dalam aktivitas yang
sesuai dengan minat dan nilai-nilai pribadi mereka, yang pada
gilirannya mengarah pada hasil yang lebih positif baik dalam kehidupan
pribadi maupun profesional.

Ryan dan Deci mengajukan bahwa lingkungan yang mendukung
pemenuhan ketiga kebutuhan ini akan mendorong motivasi intrinsik,
sementara lingkungan yang membatasi otonomi, kompetensi, atau
keterkaitan cenderung melemahkan motivasi dan kesejahteraan. Teori
ini telah diadaptasi dalam berbagai konteks seperti pendidikan,
organisasi, olahraga, dan terapi.

12 Richard M. Ryan dan Edward L. Deci adalah dua psikolog
terkemuka yang dikenal luas sebagai pencipta Teori Self-Determination
(Self-Determination Theory atau SDT), sebuah kerangka teori yang
berfokus pada motivasi manusia dan kebutuhan psikologis. Teori ini
menjadi salah satu landasan dalam studi motivasi dan kesejahteraan
psikologis di berbagai bidang, termasuk psikologi, pendidikan,
manajemen, dan kesehatan.

Richard M. Ryan lahir pada tahun 1953 di New York, Amerika
Serikat. Ryan memperoleh gelar Sarjana, (B.A.) dalam bidang
Psikologi dari State University of New York at Oswego pada tahun
1974. la melanjutkan studi ke tingkat Magister, (M.A.) di bidang
Psikologi dari University of Rochester pada tahun 1976 dan meraih
gelar Doktor, (Ph.D.) dalam bidang Psikologi Klinis dan Sosial dari
University of Rochester pada tahun 1981. Karir akademis Ryan dimulai
sebagai dosen di University of Rochester, di mana ia terus berkembang
menjadi Profesor Psikologi, Psikiatri, dan Pendidikan. Ryan juga
pernah menjabat sebagai Kepala Departemen Psikologi di universitas
yang sama. Penelitian Ryan berfokus pada aspek motivasi manusia,
kesejahteraan, dan integritas diri. Ia sangat tertarik pada bagaimana
motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri) mempengaruhi perilaku
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melakukan pekerjaan karena kecintaan dan ketertarikan pada
pekerjaan itu sendiri, cenderung lebih puas dan produktif.

Bekerja merupakan kewajiban setiap muslim. Melalui
pekerjaan, seorang muslim dapat mengekspresikan dirinya
sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah SWT yang paling
sempurna di dunia. Setiap pekerjaan baik yang dilakukan
karena Allah SWT, dianggap sebagai jihad fi sabilillah.
Manusia diperintahkan untuk bekerja sesuai dengan perintah
Allah SWT dan memiliki etos ketja yang baik."

manusia dan bagaimana lingkungan dapat mendukung atau
menghambat perkembangan psikologis. Selain perannya di University
of Rochester, Ryan juga menjadi profesor di Australian Catholic
University dan direktur di Institute for Positive Psychology and
Education di Sydney, Australia. Ia telah mempublikasikan lebih dari
300 artikel dan buku yang menjadi referensi penting dalam bidang
psikologi motivasi dan kesejahteraan.

Edward L. Deci lahir pada tahun 1942 di Rhode Island, Amerika
Serikat. Deci meraih gelar Sarjana (B.A.) dalam bidang Psikologi dari
Hamilton College pada tahun 1964. Ia kemudian melanjutkan
pendidikan ke University of Rochester, di mana ia memperoleh gelar
Magister (M.A.) dalam bidang Psikologi Sosial pada tahun 1966 dan
gelar Doktor (Ph.D.) dalam bidang Psikologi pada tahun 1970. Setelah
menyelesaikan pendidikannya, Deci memulai karir akademisnya
sebagai asisten profesor di University of Rochester. Ia kemudian
menjadi Profesor Psikologi dan Sosial serta direktur di Program dalam
Manajemen dan Motivasi di universitas yang sama. Penelitian Deci
fokus pada motivasi, pembelajaran, dan pengembangan pribadi, dengan
perhatian khusus pada bagaimana faktor eksternal seperti penghargaan,
hukuman, dan kontrol dapat mempengaruhi motivasi intrinsik dan
kinerja individu. Deci telah menerima berbagai penghargaan atas
kontribusi nya yang signifikan dalam bidang psikologi, termasuk
penghargaan dari American Psychological Association. Karyanya
bersama Ryan dalam mengembangkan Teori Self-Determination
menjadi pilar penting dalam memahami motivasi manusia dan
digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi praktis.

13 Agung Istiadi, Manajeman Berbasis Syariah, Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2013, hal. 110.



/ife)."* Bagian penting dalam melahirkan generasi yang kuat
dan mampu membentuk keluarga yang utuh adalah unsur
kebahagiaan yang dimiliki individu.

Pada keilmuan psikologi, Ikhlas diartikan dengan
prososial. Menurut Passer, M.W. & Smith, R. E" prososial

18 CR. Snyder and S.J. Lopez, eds., Handbook of positive
psychology, New York: Oxford University Press, 2002, hal. 201.

19 Michael W. Passer dan Ronald E. Smith adalah dua akademisi
dan penulis terkemuka yang dikenal luas di bidang psikologi. Keduanya
telah berkolaborasi dalam menulis beberapa buku teks terkenal yang
digunakan di berbagai universitas untuk pengajaran psikologi,
khususnya Psychology: The Science of Mind and Behavior. Buku ini
menjadi referensi penting dalam memahami dasar-dasar psikologi
modern.

Michael W. Passer lahir pada 5 April 1948, di New York,
Amerika Serikat. Passer memperoleh gelar Sarjana (B.A.) dalam
bidang Psikologi dari University of Rochester pada tahun 1970. Ia
melanjutkan pendidikannya dengan meraih gelar Magister (M.A.) dan
Doktor (Ph.D.) dalam bidang Psikologi dari Stanford University pada
tahun 1975. Di Stanford, Passer mendalami psikologi eksperimental
dengan fokus pada proses kognitif dan emosional manusia. Passer
memulai karir akademisnya sebagai asisten profesor di University of
Washington pada tahun 1976. Di sana, ia berkembang menjadi profesor
tetap dan terlibat dalam penelitian yang berfokus pada psikologi
pendidikan dan metodologi pengajaran. Passer dikenal atas
pendekatannya yang inovatif dalam pengajaran psikologi dan
kontribusi nya dalam mengembangkan kurikulum pendidikan
psikologi.

Ronald E. Smith lahir pada 18 Juni 1939, di Kansas City,
Missouri, Amerika Serikat. Smith memperoleh gelar Sarjana (B.A.)
dalam bidang Psikologi dari Kansas State University pada tahun 1961.
Ia kemudian meraih gelar Magister (M.A.) dan Doktor (Ph.D.) dalam
bidang Psikologi dari University of Wisconsin-Madison pada tahun
1965. Selama di Wisconsin, Smith meneliti psikologi klinis dan
olahraga, yang menjadi fokus utama dalam karir nya. Smith memulai
karir akademisnya sebagai asisten profesor di University of Washington
pada tahun 1966. Ia terus mengembangkan keahlian dalam bidang
psikologi klinis dan olahraga, meneliti tentang stres, coping, dan faktor-
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komponen: 1d, Ego, dan Superego. Saat manusia dilahirkan,
ia hanya memiliki Id atau dorongan-dorongan yang meminta
dipuaskan. Dalam perkembangannya, superego tumbuh
dalam diri manusia, yang terdiri dari nilai-nilai yang diterima
individu dari lingkungannya. Antara Id dan Superego selalu
terjadi pertentangan, di mana Id mewakili kepentingan
pribadi sementara Superego mewakili norma-norma
masyarakat. Untuk mengatur mekanisme di antara keduanya,
Ego berperan.”’

Dalam konteks psikologi modern, keikhlasan juga
menjadi fokus kajian. Teori-teori psikologi, terutama yang
berkaitan dengan motivasi dan perilaku, memiliki perspektif
yang menarik terkait dengan konsep keikhlasan. Melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian-penelitian
psikologi telah mencoba untuk memahami sifat dan dampak
keikhlasan dalam berbagai konteks kehidupan.

Pengaruh keikhlasan sangat dibutuhkan oleh individu
di zaman modern ini untuk mendapatkan sikap yang lebih
baik serta meningkatkan dampak positif bagi diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Seseorang yang tindakannya
didasarkan pada keikhlasan, baik dalam urusan pribadi,
masyarakat, maupun agamanya, akan mendapatkan
dukungan yang berarti, daya tarik yang kuat, serta bantuan
dan dorongan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu,
semangat dan kesungguhannya semakin berkobar, dan ia
akan berusaha keras dalam melakukan aktivitasnya.
Ketekunan dalam  pekerjaannya akan menghasilkan

pandangan Freud tentang penyebab dan pengobatan gangguan mental.
Pada tahun 1886, Freud membuka praktik medis pribadi di Wina, yang
mengkhususkan diri dalam gangguan saraf dan otak. Ia mulai
mengembangkan metode baru untuk memahami dan mengobati
gangguan mental, yang kemudian dikenal sebagai psikoanalisis.

27 Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008, hal. 202.
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pencapaian yang sesuai dengan cita-cita dan impian.
Penelitian tentang keikhlasan dari perspektif Al-Qur’an dan
teori psikologi Barat secara terpisah telah dilakukan. Namun,
penelitian yang secara komprehensif membandingkan
implementasi keikhlasan pada etos kerja dalam perspektif Al-
Qur’an dengan teori psikologi Barat masih terbatas.
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BAB II
DISKURSUS TENTANG NILAI-NILAI
KEIKHLASAN DAN ETOS KERJA

A. Implementasi

1. Pengertian implementasi

Teori implementasi berasal dari bahasa Inggris
yaitu o Implement. Dalam kamus bahasa inggris
implement (mengimplementasikan) bermakna alat atau
perlengkapan.®® Pelaksanaan atau implementasi, dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan menurut
Fullan bahwa implementasi adalah suatu proses
peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program
atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam
mencapal atau mengharapkan suatu perubahan.”

Implementasi adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun
secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap
sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi
adalah bermula pada aktivitas, aksi tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.30

Menurut Purwanto dan Sulistiawati,
implementasi  intinya  adalah  kegiatan  untuk

28 Joko Siswanto, Kamus Lengkap 200 Juta, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, hal. 347.

2 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis
dan Praktis, Bandung Interes Media, 2014, hal. 6.

30 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,
Jakarta: Grasindo, 2002, hal. 70.
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mendistribusikan keluaran kebijakan (7o deliver policy ont
put) yang dilakukan oleh para implementor kepada
kelompok sasaran (farget group) sebagai upaya untuk
mewujudkan kebijakan.”

Guntur Setiawan berpendapat implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
pencapaian serta memerlukan jaringan pelaksanaan
birokrasi yang efektif.”

Bahwa dapat disimpulkan implementasi adalah
suatu penerapan sebuah proses tindakan atau kegiatan
yang didasari dengan adanya rencana yang
menghasilkan tujuan dengan didasari adanya kebijakan.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap implementasi
Proses implementasi yang dikemukakan oleh

Van Meter dan Van Horn membentuk ikatan antara

kebijakan dalam pencapaian. Variabel nya meliputi:”

a. Sumber- sumber kebijakan yaitu sumber- sumber ini
mencakup dana atau usaha pengarang lain yang
mendorong atau memperlancar implementasi yang
efektif. Besar kecilnya dana menjadi faktor yang

sangat menentukan keberhasilan implementasi
kebajikan.

81 Purwanto dan Sulistiawati, Analisis Kebijakan dari Formulasi
ke Implementasi Kebijakan, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, hal. 21.

82 Guntur Setiawan, Implementasi dalam  Birokrasi
Pembangunan, Jakarta: Balai Pustaka, 2004, hal. 39.

33 Hree Galung Wisesa, Zainal Hidayat dan Nina Widowati,
“Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan
Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Pada Dinas Kebersihan Dan
Pertanaman Kota Semarang,” Journal of Public Policy and
Management Review, Vol 2 No.3, 2013, hal. 2-3
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Keikhlasan adalah salah satu prinsip
fundamental dalam Islam yang memainkan peran
vital dalam semua aspek kehidupan seorang
Muslim, termasuk dalam ibadah, muamalah
(hubungan  sosial), dan akhlak. Al-Qur’an
menekankan pentingnya keikhlasan dalam banyak
ayat, menggambarkan sebagai esensi dari ketaatan
kepada Allah SWT dan dasar dari setiap amal saleh.
Dalil nagli (nash Al-Qur an) secara tegas menggaris
bawahi bahwa amal ibadah dan perilaku yang
dilakukan dengan niat yang tulus untuk Allah SWT
memiliki nilai yang sangat tinggi di sisi-Nya.

AREAER Mu}ua&\w u,\ [d]
wr\“ Abﬂu‘\ 123\505,\1 %ZEMJ\
Q\dbmu\ By Y aades el
Nal o QJMW 3&» £ Al

B IS L8 5 e

Sesunggubnya Kami menurunkan Kitab (AL-Qur an) ke
padamn  (Nabi  Mubammad) — dengan  bhak. Maka,
sembablah Allah SWT dengan mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nya. Ketahuilah, hanya untuk Allah SWT agama
yang bersib (dari syirik). Orang-orang yang mengambil
pelindung selain Dia (berkata,) “Kami tidak menyenbah
mereka, kecuali (berharap) agar mereka mendekatkan
kami  kepada Allah SWT dengan  sedekat-dekatnya.”
Sesunggubnya Allah SWT akan memberi putusan di
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antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan.
Sesunggubnya Allah SW'T tidak memberi petunjuk kepada
pendusta lagi sangat ingkar. (Az-Zumar/39:2-3)

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ke
2 menegaskan bahwa Al-Quran diturunkan dengan
kebenaran dan untuk tujuan yang benar. Oleh
karena itu, Allah SWT memerintahkan untuk
menyembah-Nya dengan memurnikan ketaatan.
Artinya, ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT
harus dilakukan dengan  ikhlas, tanpa
menyekutukan-Nya dengan apa pun atau siapa
pun.”® Dilanjutkan ayat ke 3 menjabarkan bahwa
agama yang murni adalah milik Allah SWT, dan
hanya kepada-Nya lah ketaatan yang ikhlas harus
diberikan. Mereka yang menyembah selain Allah
SWT, seperti berhala, hanya mengaku bahwa tujuan
mereka adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Ini adalah alasan yang dibuat-buat oleh orang-orang
musyrik  untuk  membenarkan  penyembahan
mereka. Allah SWT berjanji akan memutuskan di
antara mercka dengan keadilan pada Hari Kiamat.
Ayat ini mengingatkan bahwa Allah SWT tidak akan
membimbing mereka yang berdusta dalam
menyembah-Nya dan berbuat syirik.”

Selanjutnya menurut Tafsir  Al-Misbah
menjelaskan ayat kedua mengarahkan Nabi
Muhammad untuk beribadah kepada Allah SWT
dengan memurnikan ketaatan (ikhlas). Menurut
Quraish ~ Shihab, keikhlasan dalam ibadah
mencerminkan kemurnian tujuan dan niat, di mana

% Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 7, ed. Safiur-Rahman Al-
Mubarak puri, Riyadh: Darussalam, 2000, hal. 11-12.
37 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 7, ..., hal. 13-14.
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yang dihadapi umat Islam dengan ahli kitab (Yahudi
dan Nasrani). Mereka sering kali berdebat tentang
agama dan ketuhanan. Rasulullah diperintahkan
untuk menegaskan bahwa Allah SWT adalah Tuhan
bagi semua, baik bagi kaum Muslimin maupun
kaum ahli kitab. Ayat ini juga mengajarkan bahwa
setiap kelompok memiliki amal masing-masing dan
tidak ada gunanya berdebat. Umat Islam harus
memurnikan ketaatan hanya kepada Allah SWT
tanpa terpengaruh oleh perdebatan atau klaim dari
ahli kitab.*

Dalam  Tafsir ~ Al-Misbah, Ayat ini
memberikan jawaban kepada orang-orang yang
mempertanyakan dan berdebat tentang hakikat
Allah SWT dan agama yang benar. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan prinsip
keikhlasan dalam ibadah. Setiap umat berhak
menjalankan agamanya masing-masing, dan yang
terpenting adalah keikhlasan dalam ketaatan kepada
Allah SWT. Karena keikhlasan adalah pilar dalam
beragama yang tidak boleh diganggu oleh klaim-
klaim dan perdebatan yang tidak produktif.”

Lanjut Tafsir Al-Azhar, menyoroti bahwa
ayat ini menekankan perbedaan prinsip antara kaum
Muslimin dan ahli kitab dalam menyembah Tuhan.
Meskipun Tuhan yang mereka sembah adalah sama,
cara mereka menyembah dan konsep tentang
Tuhan berbeda. Ayat ini juga merupakan deklarasi
tentang pentingnya kebebasan beragama, di mana

42 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 1, ed. Safiur-Rahman Al-

Mubarak puri, Riyadh: Darussalam, 2000, hal. 478-479.

4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan

Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1, Jakarta: Lentera Hati, 2000, hal. 284-

286.
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umat Islam diminta untuk fokus pada amal dan
ibadah mereka sendiri dengan keikhlasan tanpa
harus terpengaruh oleh provokasi atau klaim dari
pihak lain. Hamka menjelaskan bahwa pemurnian
ibadah kepada Allah SWT adalah sikap yang harus
diambil oleh umat Islam untuk menunjukkan
ketauhidan yang benar.*

Terakhir ada dari Tafsir  Al-Jalalain,
menafsirkan ayat ini menolak perdebatan yang tidak
produktif dengan ahli kitab tentang Tuhan, karena
Tuhan yang disembah oleh umat Islam adalah
Tuhan yang sama dengan yang disembah oleh
mereka. Ayat ini juga menyatakan bahwa setiap
kelompok bertanggung jawab atas amal mercka
sendiri  dan  tidak ada  gunanya  saling
memperdebatkan. Hal ini mengajarkan sikap
toleransi dan fokus pada keikhlasan dalam
beribadah.

Surah Al-Baqarah ayat 139 menyikapi konflik
teologis antara umat Islam dan ahli kitab (Yahudi
dan Nasrani). Ayat ini menegaskan bahwa Allah
SWT adalah Tuhan bagi semua dan menckankan
bahwa setiap umat bertanggung jawab atas amal
perbuatan mereka masing-masing. Fokus utama
dari ayat ini adalah keikhlasan dalam beribadah
kepada Allah SWT. Keikhlasan (ikhlas) menjadi
prinsip dasar dalam ibadah yang memurnikan
ketaatan hanya kepada Allah SWT tanpa dicampuri
oleh motivasi duniawi atau keinginan untuk
mengedepankan pandangan lain.

4 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, Jakarta: Pustaka Panji
mas, 1982, hal. 347-348.
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Dalil nagli dalam Al-Qur'an dengan jelas
menekankan pentingnya keikhlasan dalam berbagai
aspek kehidupan seorang Muslim. Keikhlasan
adalah esensi dari ibadah yang diterima oleh Allah
SWT, dasar dari etos kerja yang sehat, dan pondasi
moral yang kuat. Implementasi keikhlasan
mencakup memastikan niat yang murni dalam
semua tindakan, bekerja dengan penuh tanggung
jawab dan integritas, serta menjalankan ibadah dan
perbuatan baik dengan tujuan mencari keridhaan
Allah SWT. Dengan memahami dan menerapkan
nilai keikhlasan seperti yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, seorang Muslim dapat membangun
karakter yang kuat, moralitas yang tinggi, dan
hubungan yang harmonis dengan sesama manusia.

. Dalil ‘Aqgli

Dalam Islam, sumber hukum dan etika
mencakup dalil #agli (Nash Al-Qur’an dan hadis)
dan dalil ‘ag/i (rasionalitas). Dalil ‘ag/i merujuk pada
penggunaan akal dan rasio dalam memahami,
menganalisis, dan mengambil kesimpulan mengenai
ajaran Islam yang tidak secara eksplisit disebutkan
dalam teks suci. Dalil ‘ag/i melengkapi pemahaman
dalil #aq/i dengan memberikan landasan rasional
yang mendukung prinsip-prinsip syariat dan moral
dalam Islam.

Keikhlasan adalah pondasi utama dalam
setiap tindakan ibadah dan perilaku seorang
Muslim. Implementasi nilai keikhlasan dalam
kehidupan sehari-hari tidak hanya berpengaruh
pada aspek spiritualitas tetapi juga berdampak pada
etos kerja dan kualitas moral individu. Dalam Al-
Qur’an, banyak ayat yang menekankan pentingnya
niat yang tulus dan ketaatan yang murni hanya
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kepada Allah SWT. Dalil ‘ag/i (rasional) mendukung
bahwa keikhlasan dalam niat dan tindakan
menghasilkan integritas, ketulusan, dan efektivitas
dalam berbagai aspek kehidupan.
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Ratakanlah (Nabi Mubammad), “Sesunggubnya aku ini
hanya seorang manusia seperti kamu yang duvalbynkan
kepadaku babwa Tuban kamn adalah Tuban Y ang Maha
Esa.” Siapa yang mengharapkan pertemnan  dengan
Tubhannya hendaklah melaknkan amal saleh dan tidak
menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam
beribadah kepada Tuhannya. (Al-Kahf/18:110)

Rasionalitas Keikhlasan, ayat ini mengajarkan
bahwa amal saleh harus dilakukan dengan tujuan
yang murni untuk Allah SWT semata, tanpa adanya
motivasi lain seperti keinginan untuk dipuji oleh
manusia. Keikhlasan ini menjamin bahwa tindakan
tersebut memiliki nilai sejati dan tidak ternodai oleh
kepentingan duniawi atau dorongan egois.

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dimulai
dengan perintah kepada Nabi Muhammad ¥ untuk
menyatakan bahwa dia adalah manusia biasa seperti
yang lain, yang diberi wahyu oleh Allah SWT.
Penegasan ini penting untuk menunjukkan bahwa
meskipun Nabi adalah utusan Allah SWT, ia tidak
memiliki sifat ketuhanan. Ini mengajarkan umat
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untuk melihat Nabi Muhammad % sebagai teladan
manusiawi dalam ketaatan kepada Allah SWT.
Pernyataan ini untuk menunjukkan bahwa Nabi
tidak memiliki keistimewaan dalam hal manusiawi
dibandingkan dengan yang lain, kecuali dalam hal
wahyu yang diterimanya. Ini mengingatkan umat
Islam bahwa semua manusia setara dalam
kemanusiaan dan hanya Allah SWT yang Maha
Esa.®

Quraish  Shihab juga dalam tafsirnya
menguraikan bahwa ayat ini menegaskan keesaan
Allah SWT (tauhid) dengan menyatakan bahwa
Tuhan yang disembah adalah Tuhan yang satu. Ini
adalah salah satu dasar iman dalam Islam yang
mengharuskan umat untuk mengesakan Allah SWT
dalam semua bentuk ibadah dan keyakinan.*
Menguraikan bahwa ayat ini menolak semua bentuk
syirik  (mempersekutukan Allah SWT) dengan
menegaskan bahwa hanya Allah SWT yang berhak
disembah. Nabi diutus untuk menyampaikan pesan
tauhid ini dan mengajak manusia untuk mengakui
hanya satu Tuhan.

Ayat ini memberikan dua syarat bagi orang
yang berharap untuk bertemu dengan Tuhannya: (1)
mengerjakan  amal saleh dan (2) tdak
mempersekutukan Allah SWT dalam ibadah. Ini
menckankan pentingnya niat yang murni dan
pelaksanaan amal kebaikan dalam Islam.”” Sayyid

4 Tbnu Katsir, Tafsir Al-Qur anil ‘Adzim, Beirut: Dar Kutub
Ilmiyah, 1923, hal. 218-220.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian Al-Qur an, Vol. 8, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 217.

47 Sayyid Qutb, Fi Dzilalil Qur an, Vol. 5, Cairo: Dar Shorouk,
2000, hal. 3401.
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menunjukkan bahwa semua aspek kehidupan harus
didedikasikan kepada Allah SWT.”!

Ibnu Katsir menambahkan bahwa ayat ini
adalah deklarasi bahwa tujuan hidup dan tujuan
akhir manusia adalah untuk mengabdi kepada Allah
SWT saja. Seluruh hidup seorang Muslim, mulai
dari niat, perbuatan, hingga kematian, harus
ditujukan kepada Allah SWT semata.”

Berbeda dengan Sayyid Qutb yang lebih
berfokus dalam pengabdian hidup dan mati, dalam
tafsirnya menyatakan bahwa hidup (zahydya) dan
mati (mamAm) merujuk pada keseluruhan eksistensi
seorang Muslim, termasuk tindakan yang dilakukan
selama hidup dan tujuan akhir setelah kematian. Ini
mengajarkan bahwa kesadaran akan pengabdian
kepada Allah SWT harus menyertai setiap aspek
kehidupan.”

Ayat 163 Al-Jalalain menjelaskan bahwa ayat
ini menggarisbawahi prinsip utama tauhid, yaitu
bahwa Allah SWT tidak memiliki sekutu (/0 sharika
lah). Ini menguatkan pesan bahwa tidak ada
identitas lain yang berhak menerima bentuk apapun
dari ibadah atau pengabdian, baik dalam bentuk
syitik nyata maupun syirik tersembunyi.”*

1 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian Al-Quran, Vol. 3, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 252-

52 Tbnu Katsir, Tafsir Al-Qur anil ‘Azhim, Vol. 2, Beirut: Dar
Kutub Ilmiyah, 1999, hal. 212-213.

53 Sayyid Qutb, Fi Dzilalil Quran, Vol. 2, Cairo: Dar Shorouk,
2000, hal. 1675-1378.

54 Al-Jalalain (Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti).
Tafsir Al-Jalalain, ..., hal. 377-379.
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Al-Mawardi melengkapi bahwa ayat ini
menolak semua bentuk syirik dan mempertegas
eksklusivitas  Allah SWT sebagai satu-satunya
Tuhan yang layak disembah dan ditaati. Tidak ada
sekutu dalam sifat, tindakan, atau hak Allah SWT
untuk menerima ibadah.”

Ada juga Al-Qurtubi yang menjelaskan bahwa
pernyataan "wa bidbdlika wmirtu” (dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku) menunjukkan
ketaatan total Nabi Muhammad #¥ terhadap
perintah Allah SWT. Ini berarti bahwa segala
bentuk pengabdian dan ketaatan Nabi adalah
manifestasi perintah langsung dari Allah SWT, yang
harus dicontoh oleh umatnya.>

Terakhir ada Ibnu Katsir menafsirkan "wa ana
awwalul-muslimin" (dan aku adalah orang yang
pertama-tama  berserah  dir))  menunjukkan
keteladanan Nabi dalam ketaatan kepada Allah
SWT. Ini mengindikasikan bahwa Nabi adalah yang
pertama dalam kepatuhan dan ketundukan kepada
Allah  SWT  dalam  risalah  Islam  yang
disampaikannya.”

Seorang Muslim harus mendeklarasikan
bahwa seluruh hidupnya, mulai dari ibadah, aktivitas
sehari-hari, hingga kematiannya, diarahkan semata-
mata untuk Allah SWT. Tidak ada ruang untuk
tindakan atau niat yang mengarah pada selain Allah
SWT. Keesaan Allah SWT harus menjadi pusat

55 Abu Al-Hasan Al-Mawardi, Tafsir Al-Nukat wal Uyun, Beirut:
Dar Kutub IImiyyah, 1992, hal. 110-115.

% Abu Abdullah Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkamul Qur an, Vol.
6. Beirut: Dar Kutub IImiyyah, 2002, hal. 456-460.

57 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al- ‘Azhim, Vol. 2, ..., hal. 214.
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tidak ada campuran, keikhlasan, ketulusan hati,
kemurnian dan kebersihan.*’

Untuk memurnikan, diperlukan upaya agar
“pasir dan apa pun selain subtansi air” harus
dikeluarkan dari wadah itu. Upaya mengeluarkannya
dinamai ikhlas. ketika ia tidak bercampur lagi dengan
yang lain setelah tadinya bercampur maka kini ia
dinamai ual& &halish: untuk membedakan mana yang
bertahan dalam kemurniannya dan tidak pernah
bercampur (murni) serta mana yang pernah
bercampur, tetapi kini telah dibersihkan (&balish).

Hati  adalah wadah manusia. Beribadah
seharusnya murni demi karena Allah SWT. Jika ada
sesuatu yang masuk ke dalam hati selain yang
dibenarkan Allah SWT, maka yang masuk itu harus
dikeluarkan sehingga hati tidak lagi berisi sesuatu selain
Allah SWT atau yang direstui-Nya.

Sedangkan secara istilah, makna ikhlas
diungkapkan oleh para ulama dan memiliki banyak arti
Pertama, Muhammad Abduh mengatakan ikhlas
adalah ikhlas beragama untuk agama Allah SWT,
dengan selalu mengharap kepada-Nya, dan tidak
mengakui kesamaan-Nya dengan makhluk apapun dan
bukan dengan tujuan khusus seperti menghindarkan
diri dari malapetaka atau untuk mendapatkan
keuntungan serta tidak mengangkat selain dari-Nya
sebagai pelindung.”* Kedua, Buya Hamka dalam
tulisannya mengatakan ikhlas artinya bersih, tidak ada
campuran, ibarat emas, emas tulen, tidak ada campuran

6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab
Indonesia, Surabaya: Pustaka Progresif, 1984, hal. 359-360.

64 Mammad Rasyid Ridha, Tafsir AlI-Qur an As-Syahrir bi Tafsir
Al-Manar, Vol. 5, Beirut: Dar Al-Fikr, 1973, hal. 475.
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perak sepersen pun. Pekerjaan yang bersih terhadap
sesuatu dinamakan Ikhlas.” Ketiga, menurut Ali
Mahmud meninggalkan amal karena manusia adalah
riya’y beramal karena manusia adalah syirik, apabila
Allah SWT menyelamatkan kamu dari keduanya ialah
Ikhlas.* Keempat, Muhammad Al-Ghazali
mengatakan bahwa ikhlas adalah melakukan amal
kebajikan semata-mata karena Allah SWT.”

Ikhlas merupakan sesuatu hal yang bersifat batin
Niyah dan teruji kemurniannya dengan amal saleh, ia
merupakan perasaan halus yang tidak dapat diketahui
oleh siapapun. Amal perbuatan adalah bentuk-bentuk
lahir Riyah yang boleh dilihat sedangkan roh amal
perbuatan itu rahasia yaitu keikhlasan.”® Pemilihan kata
ikhlas dalam pengertian di atas mengisyaratkan bahwa
semua manusia berpotensi tercampur kegiatannya
melalui lintasan pikiran atau hatinya, sesuatu yang
mengotorinya, karena itu, Allah SWT memerintahkan
untuk berusaha mengeluarkan dan membersihkan hati,
sebagaimana makna ikhlas dari segi bahasa di atas.

Berbeda-beda rumusan definisi ikhlas yang
dikemukakan oleh para ulama, namun kesemuanya
bertumpu pada pengertian kebahasaan di atas. Ada
yang mendefinisikannya sebagai “amalan yang
dilakukan seseorang demi karena Allah SWT semata;

% Buya Hamka, Tasawuf Modern, Jakarta: Republika Penerbit,

2015, hal. 147.

% Ali Abdul Halim Mahmud, Syarah Arkanul Bai’ah, Rukun al-

ikhlas, Surakarta: Media Insani Publishing, 2006, hal. 25.

67 Muhammad Al-Ghazali, Khulu'ul Muslim: Terjemahan

Akhlak Seorang Muslim, Semarang: Wicaksana, 1993, hal. 139.

8 M. Khatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatu Pengajian

Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdul Samad Al-Palimbani, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005, hal. 94-95.
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agama Islam, tawakal berarti berserah diri
sepenuhnya kepada Allah SWT dalam menghadapi
atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti
suatu dari keadaan. Tawakal adalah suatu sikap
mental dari keyakinan yang bulat kepada Allah
SWT, karena di dalam kitab tauhid dipelajari bahwa
hanya Allah SWT yang menciptakan segala sesuatu
di alam raya ini, dia mengatur dan menguasai di alam
raya ini, keyakinan seperti ini yang mendorong
segala persoalan kepada Allah SWT, hatinya
tentram serta tidak ada rasa takut karena Allah SWT
maha melihat dan bijaksana.”

Barang siapa yang bertawakal kepada Allah
SWT, maka Allah SWT akan mencukupi dengan
memberinya rezeki dari arah yang tidak di sangka-
sangka, dengan berbagai cara, termasuk cara yang
mustahil bagi manusia dan yang tidak masuk akal,
Allah SWT satu-satunya tempat mengadu saat kita
susah, sehingga Allah SWT mendengar pengaduan
hamba-hambanya dalam banyak hal, peristiwa di
alam ini, masih dalam koridor sunah tul Allah,
artinya masih dapat di urai sebab musabab nya, hal
ini mengajarkan kepada kita agar kita inovatif dalam
kehidupan ini.

b. Sabar

Sabar @ merupakan bentuk pengendalian
diri atau kemampuan untuk menghadapi rintangan
menerima musibah kesulitan dengan ikhlas dan
dapat menahan amarah, sabar adalah salah satu pilar
kebahagiaan seorang hamba, akan terjaga dari
kemaksiatan, selalu konsisten menjalankan ketaatan

3 Labib, Rahasia Kehidupan Orang Sufi, Memahami Ajaran
Tharigat dan Tasawuf, Jakarta: Pustaka Hidayah, 1996, hal. 55.
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dan tabah menghadapi berbagai macam rintangan
dan cobaan.™

Sabar adalah sikap menahan diri dari
dorongan hawa nafsu, demi menggapai keridaan
Tuhannya, dan menggantinya dengan bersungguh-
sungguh menahan semua cobaan, sebab semua
semata-mata cobaan Allah SWT, sabar dapat juga
didefinisikan  dengan tahan menderita dan
menerima cobaan dengan hati Rido, dengan
menyerahkan diri kepada Allah SWT, sabar bukan
hanya sabar terhadap ujian dan musibah, tetapi juga
dalam hal ketaatan dengan Allah SWT, dan
menjauhi segala larangan nya.

c. Syukur

Kata Syukur sS4 diambil dari kata Syakara
berarti berterimakasih kepadanya, menurut kamus,
Arab Indonesia kata Syukur diambil dari kata
Syakara berarti mensyukuri nya, bersyukur tidak ada
hubungannya dengan nasib yang Allah SWT
digariskan ~ kepadanya,  berdasarkan  dengan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa syukur
menurut istilah bersyukur berterimakasih kepada
Allah SWT, senang, menyebut nikmat yang
diberikan kepadanya, lega terwujud pada lisan, hati
maupun perbuatan, berterima kasih kepada Allah
SWT tanpa batas, dengan sungguh-sungguh
mensyukuri segala nikmat, dengan ikhlas dengan
serta mentaati apa yang diperintahkannya, syukur itu
ada tiga. Perfama syukur dengan hati, mengerti
bahwa segala nikmat itu dari Allah SWT. Kedua
syukur dengan lisan dengan cara memperbanyak

™ Tbnu Qayyim Al-Jauziyah, Al-fawaid, Jakarta Pustaka Al-
Kausar, 1998, hal. 95.
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diduga oleh yang melihatnya bahwa ia telah
melakukan sesuatu yang baik, terpuji dan tanpa
pamrih, pada hal hatinya ketika melaksanakan nya
disertai oleh pamrih. Ia dapat dipersamakan dengan
pencitraan.”
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Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat,” (yaitn)

yang lalai terhadap salatnya,” orang-orang yang berbuat
riya, dan enggan (memberi bantuan). (Al-Ma'un/107:4-7)

Dalam Tafsir al-Quran al-Adzim, Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa ayat ini ditujukan kepada
mereka yang shalat namun lalai terhadapnya.
Mereka yang lalai ini dapat dilihat dari beberapa
aspek: melalaikan syarat dan rukun shalat, menunda
shalat hingga akhir waktu tanpa alasan, serta
kurangnya kekhusyuan dalam shalat.

Lebih menarik dapat kita lihat dari pandangan
Wahbah az-Zuhaili menyoroti bahwa ayat ini
mengandung ancaman bagi mereka yang shalat
dengan niat untuk pamer (r7ya") dan enggan
membantu orang lain dengan barang-barang
berguna. Penafsiran ini didasarkan pada riwayat dari

" M. Quraish Shihab, Kosakata Keagamaan Makna dan
Penggunaan nya, Jakarta: Lentera Hati, 2008, hal. 435.

% Melalaikan salat mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat
serta bermalas an dalam mengerjakannya, yang berbuat riya.

8 Riya’ adalah melakukan sesuatu perbuatan tidak untuk
mencari keridaan Allah, tetapi untuk mencari pujian atau kemasyhuran
di masyarakat.
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Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa ayat ini
mengacu pada orang munafik yang hanya
melakukan shalat ketika dilihat oleh orang lain,
namun meninggalkannya saat tidak ada yang
melihat.

Az-Zuhaili  juga  menguraikan  bahwa
penggunaan huruf "<" pada awal ayat keempat
menunjukkan  hubungan sebab-akibat antara
perilaku lalai dalam shalat dan sifat r7ya’ serta enggan
membantu orang lain. Orang yang tidak benar-
benar ikhlas dalam shalat nya cenderung memiliki
sifat-sifat buruk lainnya, seperti tidak mau
menolong sesama.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini
menekankan pentingnya hubungan antara iman dan
amal perbuatan. Orang yang lalai dalam shalat
cenderung melakukan ibadah hanya untuk dilihat
baik oleh orang lain (77ya") dan bukan karena
keikhlasan kepada Allah SWT. Ayat ini juga
mengkritik mereka yang tidak mau membantu
orang lain dengan barang-barang yang berguna.

Orang yang lalai dalam shalat biasanya adalah
mereka yang juga memiliki sifat munafik, tidak
ikhlas, dan enggan berbagi. Ia menekankan bahwa
membantu sesama dengan barang-barang berguna,
seperti memberikan makanan atau meminjamkan
peralatan yang diperlukan, adalah bagian penting
dari pengamalan ajaran Islam.

Tiga ciri-ciri orang r7ya’ adalah malas beramal
ketika sendirian, semangat beramal kalau dilihat
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orang dan amalnya bertambah banyak kalau dipuji
oleh orang lain, dan berkurang kalau di celah.”
b. Takabbur

Takabbur #S5 berasal dari bahasa arab
takabbara-yatakabbarn yang artinya sombong atau
membanggakan diri, secara istilah zakabbur adalah
sikap berbangga diri dengan beranggapan bahwa
hanya dirinya yang paling hebat dan benar
dibandingkan yang orang lain, fakabbur semakna
dengan #a’zum, yakni menampakkan kekaguman dan
kebesarannya, banyak hal yang menyebabkan orang
menjadi sombong akibat fakabbur diantaranya dalam
harta, ilmu pengetahuan, amal dan ibadah, nasab,
kekayaan dan kecantikan fakabbur masuk kepada
sifat-sifat tercela yang harus di hindari.*

Merasa puas terhadap amal ibadah dan tertipu
olehnya. Ini juga dapat merusak keikhlasan dalam
beribadah. Sikap seperti ini hanya bisa sembuh
dengan cara mengetahui aib (cacat) yang ada dalam
perbuatan. Karena sedikit sekali suatu perbuatan
yang benar-benar bisa selamat dari bisikan setan.*’
Oleh sebab itu, seseorang tidak boleh merasa puas
dengan amal ibadahnya, melainkan harus selalu ada
yang kurang dalam ibadah, sehingga muncul sikap
taubat dan upaya terus menerus untuk memperbaiki
kualitas ibadahnya. Semoga Allah SWT melindungi
kita semua dari hal-hal yang dapat merusak
keikhlasan.

81 Syamsuddin Al-Zhabi, Al-kabair, Beirut: Dar al-Kutub al-
Tmiyyah, 1987, hal. 123.

82 Abu Lais Samarqandi, Tambih Al-Gafilin, Beirut: Darul Kutub
al-‘Timiyyah, 1995, hal. 501

8 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju
Revolusi Hati, Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013, hal. 85.
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c. Ghadab

Kata ghadab <& berasal dari kata ghadaba
artinya marah, a/-ghadabu dalam bentuk lain, singha
Al-ghudub artinya ular yang jahat, adapun cara
mengendalikan kemarahan itu dapat di lakukan
dengan berbagai cara antara lain, yaitu: pertama
berzikir kepada Allah SWT, kedua membaca salawat
kepada Nabi Muhammad SAW, ketiga berwudu
atau mandi, keempat membaca 7z'awud, kelima
segera mengubah keadaan ketika marah.

Ketika timbul perasaan marah, hendaklah
duduk sambil ingat Allah SWT, kalau duduk masih
marah juga, hendeklah segera berwudu, karena
dengan berwudu badan terasa segar, kemarahan
dipengaruhi oleh setan dan setan dipengaruhi oleh
api, dan api dipadamkan oleh air maka setan di
basmikan oleh dinginnya air wudhu.

d. Ujnb

‘Ujub <> atau bangga diri adalah sifat orang
yang membanggakan dirinya sendiri karena
memiliki kelebihan dari pada orang lain, mengagumi
kehebatan ibadah dalam hati, meskipun hal itu tidak
diceritakan kepada orang lain. Misalnya kaya raya,
pandai dan lain sebagainya, orang yang seperti itu,
tidak merasa takut kehilangan kesempurnaan,
(kelebihannya) itu, ia sangat bangga terhadap
kenikmatannya itu  seolah-olah itu  semua
keberhasilan, yang diperoleh oleh hasil usahanya
sendiri, ia tidak mengakui bahwa, semua
kenikmatan dan kebahagiaan yang dia miliki
sebenarnya datang dari Allah SWT, ujub merupakan
penyakit yang membinasakan atau membahayakan
karena termasuk perbuatan yang tidak terpuji di sisi
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keempat melatth diri untuk dapat menerima
kenyataan hidup yang dialami.*
4. Indikator Ikhlas
Sebagian besar manusia menganggap dirinya
sudah menerapkan ikhlas dalam hal niat, 7%kad
(keyakinan), maksud dan tujuan dari perbuatannya.
Namun, jika mereka mau mendalami lebih teliti, maka
akan dia pahami bahwa telah tersembunyi dalam niat,
keyakinan, tiada lain tujuan dan maksud selain Allah
SWT. Dalam aktivitas kita dalam sehari-hari, adapun
ciri-ciri atau indikator ikhlas berdasarkan Al-Qur’an
dan hadis Nabi SAW adalah tidak akan berharap
apapun kepada makhluk, menjalankan kewajiban
bukan untuk mencari status atau popularitas dan
jabatan dan lain sebagainya, tidak ada penyesalan tidak
ada perbedaan apabila di respon positif atau negatif,
tidak membedakan situasi dan kondisi, banyaknya
orang atau sedikit, menjadikan harta dan kedudukan
bukan menjadi penghalang, berintegrasi nya lahir dan
batin jauh dari sifat sektarian atau fanatisme golongan,
selalu mencari celah untuk berbuat baik.*’
Menurut Al Ghazali yang menjadi indikator atau

ciri ikhlas merujuk pada unsur penting, yaitu:
a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT T« a/a.
b. Mencari keridhaan Allah SWT SWT.
c. Tidak melihat atau memperhatikan amalan yang

sudah dilakukan.
d. Merasa tidak tenang dengan amalan yang dilakukan,

padahal dia telah berusaha untuk melaksanakan

amalan itu sebaik-baiknya.

8 Darsono dkk, Membangun Akidah dan Akhlak, Jakarta: Widya
Dharma, hal. 124.

8 Muhammad Ramadhan, Quantum Ikhlas, Terj Alek Mahya
Sofa. Solo: Abyan, 2009, hal. 61- 75
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e. Mengikhlaskan amalan yang telah dilakukan.*
Dari pengertian dan ciri-ciri diatas didapatkan
tabel indikator sebagai berikut:

No | Item keikhlasan Indikator
1 Mendekatkan diri Menjalankan perintah
kepada Allah SWT Allah SWT dan
Ta’ala Menjauhi larangan Allah
SWT
2 Mencati keridhaan Mencari Ridho guru
Allah SWT atau menyenangkan
guru. Tidak mudah
mengeluh dan Tangguh
dalam menghadapi
rintangan
3 Tidak melihat atau Tidak bangga dengan
memperhatikan pujia